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KATA SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPDIKBUD 

PROPINSI LAMPUNG 

Penyusun dan penerbit naskaJ1 koleksi merupakan salah 
satu kegiaran museum yang bertujuan untuk menjadikan 
informasi bagi masyarakar, melalui penyajian informasi 
ini diharapkan masyarakat akan semakin mengenal 
benda-benda hasil kebudayaan dari suaru daerah. Mu­
seum Negeri Lampung "Ruwa Jurai" telah mengumpulkan 
ribuan koleksi yang berasal dari berbagai d~erah di 
Propinsi Lampung. Koleksi-koleksi terse but perlu dirawar, 
dipamerkan dan dipublikasikan sebagai langkah 
pelestarian kebudayaan sekaligus pemanfaatannya bagi 
pembangunan. 

Dengan diterbirkannya naskah Museum Negeri Propinsi 
Lampung dengan judul : 

1. INSTRUMEN MUSIK TRADISIONAL LAMPUNG 
KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI LAMPUNG 
"RUWA JURAl". 

2- PEKINANGAN KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI 
LAMPUNG "RUWAI JURAl" 

Diharapkan masyarakat akan semakin mengenal dan 
memahami bahwa kebudayaan daerah Lampung sangat 
kaya akan nilai llmu Pengetahuan dan nilai budaya. 
Kebudayaan Daerah Lampung merupakan salah saru 
unsur bagi pengembangan kebudayaan nasional. 

Oleh karena itu masih kita lestarikan budaya ini dari 
kemajuan pembangunan bangsa. 
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I<ATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan kchadirat Allah SWT karena 
atas bimbingan dan ridho-Nya, Tim Penyusun Koleksi 
museum melalui Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman 
Lampung T.A. 1995/1996 telah dapat menyusun naskah 
koleksi museum yang berjudul : 

1. INSTRUMEN MUSIK TRADISIONAL LAMPUNG 
KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI LAMP.UNG 
"RUWA JURAl". 

2. PEKINANGAN KOLEKSI MUSEUM 1'\EGERI PROPINSI 
LAMPUNG "RUWAI JURAl" 

Naskah-naskah ini disusun dan disebarluaskan dengan 
maksud memberikan informasi kepada masyarakat 
tentang kebudayaan daerah Lampung terutama yang 
berhubungan dengan hasil budaya yang menjadi koleksi 
Museum Negeri propinsi Lampung "RUWA JURAl". Kami 
menyadari bahwa naskah ini kurang memenuhi harapan 
para pembaca, oleh karena itu masih perlu dilengkapi 
pada masa mendatang. 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
semua yang turut mendukung terselenggaranya 
penyusunan dan penerbitan naskah ini , Akhirnya kami 
harapkan semoga naskah ini bermanfaat bagi kita 
sebabagai informasi awal dalam melestarikan budaya 
bangsa . 

-. ,)• 

t ' • , _. ' · -

.. -

Bandar Lampung, Desember 1995 

.. B.UN~A BARMAWI 

/NIP. 130805577 
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A. Pengertian 

BAR I 

PENDAHULUAN 

Istilah musik berasal dari kata Mousai dari bahasa Yunani , 
yaitu sembilan dewi yang mengusai seni, seni murni dan ilmu 

pengetahuan. 

Mereka adalah anak dari Zeus dan Mnemosyne. 

Pacta umumnya musik dimana-mana dikatikan dengan 

sejumlah nada yang terbagi dalam jarak tertentu. Sistim lengkap 

bunyi-bunyian yang dihasilkan instrumen, terb(lgi dalam jarak 

antara sebuah nada dan nada diatasnya, serta getaran yang serasi 

selaku tepat dua kali Iipat nada dasarnya. Sehingga menjadi sebuah 

tingkat yang teratur. 

Dalam musik modem, sistim skala ini dikenal dengan nama 

Diatoni. Diatonis (deatonicus, bahasa Latin) artinya nada 7 jenis, 

yaitu jarak antara nada dasar dan dana atasnyayang pertama ( oktat) 

dan terdiri dari tujuh tingkat yaitu lima nada utuh dan dua nada 

tengahan. 
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Nada-nada Diatonis sehutannya herasal dari rentetan kata-kata 

pujaan Sancta Iannis. murid termuda Yesus Kristus . lsinya untuk 

memohon kepadanya agar suara para penyanyi yang menyanyikan 

pujian kepada Tuhan tetap merdu dan tidak parau. Penemu diatonis 

adalah Guido Dusinius d "Arezzo, seorang guru/Pastor Katolik 

yang lahir di Perancis abad ke-9. 

Jasanya dalam rnengembangkandiatonis dibadikan untuk 

menyebut nada 7 jenis ini dengan nama aturan Guidonis atau 

skala .Guidonis. 

Nada tujuh jenis digunakan dalam musik gerejani yakti musik 

yang dipakai sebagai bagian tata ibadah dalam gereja. Di Eropa 

peranan gereja dan pemuka agama merupakan pelopor 

perkembangan musik . 

Skala nada lainnya adalah Pentatonis (Pentetonicus bahasa 

Latin) artinya nada 5 jenis bunyi yaitu jarak nada antara kelima 

nada sama dalam sistem setengah nada. Nada pentatonis menjadi 

salah satu ciri khas bunyi instrumen tradisional dan kedengarannya 

seolah-olah alamiah, dibandingkan dengan interval sistim barat. 
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Secara umum musik meruupakan suatu seni penggahungan bunyi 

atau nada yang dihasilkan oleh vokal atau scmacam alat/instrumen 

yang mengandung unsur-unsur melodi, ritme, harmoni. untuk 

menyatakan suatu perasaan. 

Musik dapat diartikan dengan bunyi-bunyian yang dilakukan 

atau diiringi dengan alat musik dan semua bentuk bunyi musikal. 

B. Latar Belakang. 

Seni musik merupakan bag ian dari proses kreatif manusia 

dalam mengolah bunyi-bunyian yang tercipta oleh alam. Unsur 

bunyi alam seperti suara unggas, denting kayu, gesekan 

bambu,rintik hujan dan sebagainya, diolah ke dalam bentuk 

instrumen bunyi buatan. 

lnstrumen musik tercipta dari tingkat keterampilan dan 

pemahaman seniman tentang keselarasan bunyi instrumen dengan 

ritme kehidupan alam lingkungan di sekitarnya. 

Asal usul tentang bunyi instrumen musik menurut para ahli 

dilahirkan dari segala upaya manusia meniru s~ara alam, Usaha 

manusia dalam keadaan seorang diri terekam dalam kondisi 
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lingkungannya yang diam scpi. dan memhungkam. Saat itu 

manusia merasakan kckosongan batin dan kescndirian dirinya . 

Suasana ini dapat terjadi kctika herada di kebun malam hari, 

dalam perjalanan, menghadapi masalah pelik, berada dalam 

transisi jenjang kehidupan biologis, harga diri yang terluka, 

kedukaan dan scgalanya . 

Ketakutan akan kesepian dan kesunyian berangsur surut 

bcrsama bunyi dan suara alam di sekitarnya. 

Lahirnya musik tradisional tidak secara spontan. Bunyi-bunyian 

terc ipta dari upaya manusia alam meniru suara alam, suara 

binatang , kicauan burung, desau angin dari gesekan yang terjadi 

dari dahan pohon dan sebagainya. Dengan Jatar belakang 

penciptaan yang sama, beberapa alat musik yang tercipta memiliki 

banyak kesamaan baik dari bahan, cara pembuatan bentuk dan 

cara memainkannya. 

Kesamaan instrumen yang dihasilkan menunjukkan adanya 

kontak kebudayaan antar kelompok masyarakat. Instrumen musik 

yang diciptakan dapat memberikan gambaran tentang pemahaman 
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tingkat . l<eter.ampilan senunan yang diperlukan un~uk 

memainkannya. Ketrampilan seseorang, karena herhasil 

menciptakan danrasa kepuasan yang tinggi telah memainkannya 

dengan baik di depan pendengarnya/orang lain. Semua itu adalah 

bentuk perilaku sosial yang merupakan suatu komunikasi dan 

suatu pemerataan perasaan dan pengalaman hidup kepada orang 

lain . 

Fungsi sosial musik barang kali yang paling jelas terdapat 

pada nyanyian. Nyanyian mengungkapkan nilai-nilai dan apa yang 

dianggap penting oleh kelompok. Pengungkapan nilai dikerjakan 

dalam formula dan pembatasan sistem tonalitas, ritme dan musik 

yang ketat. Formula nyanyian dan musik terus disempurnakan 

dan ditambahkan alat musik lain dan anggota masyarakat yang 

kreatif memainkan alat musik, termasuk didalamnya tepukan 

tangan dan tabuhan untuk menekan ritmenya. Dalam kondisi ini 

apresiasi dan solidaritas sosial mengental .Musik telah memberikan 

inspirasi dan menyatukan emosi individu dan kelompok. lsi 

nyanyian yang bersifat dedaktis, satiris, relegius dan ungkapan 

emosional telah diberi bentuk oleh musik. Ada perasaan yang 

diteruskan secara simbolis dan mudah diingat-ingat serta mudah 

disebarluaskan. 
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Ada pcrasaan hahwa pcngalaman mcreka mempunyai bentuk 

dan makna yang mcnjadi mereka bersatu dalam lingkup kehidupan 

masyarakat . 

Fungsi sosial musik ini tercermin dalam masyarakat Lampung . 

Instrumen musik tradisional dan syair berbahasa Lampung dan 

Arab telah mcmberikan gambaran ciri khas identitas budaya 

Lampung . 

Syair yang bennakna didaktis, relegius, dan ungkapan emosi 

individu menyatu dengan melodi, ritme, dan harmoni instrumen 

musik. Modifikasi dan penyempurnaan terus berlangsung sebagai 

penggambaran imaj inasi kreatif seniman untuk lebih 

mengaktualisasikan dan mengentalkan warna musik tradisional 

Lampung. 

Museum Lampung sebagai lembaga yang salah satu 

tugasnya untuk mendokumentasikan dan melestarikan benda 

budaya Lampung telah mengumpulkan sejumlah instrumen musik 

dari setiap wilayah provinsi Lampung. Walaupun jumlahnya 

sedikit , secara bertahap , kegiatan pengumpulan instrume musik 

tradisional Lampung terus berlangsung hingga dihasilkanjumlah 

koleksi yang memadai dan mewakili indentitas perlengkapan 

instrumen musik tradisional Lampung . Jurnlah koleksi yang 

terbatas diusahakan semaksimal mungkin diteliti dan dianalisa 
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mengingat peran seni musik terkait erat dengan identitas suatu 

masyarakat etnis. Fungsi sosial seni musik mencerminkan salah 

satu jiwa dan karakter suatu masyarakat etnis dalam beraktifitas 

dan berinteraksi dengan kelompok masyarakat lain. Kesamaan 

bentuk instrumen musik dan langgam nyanyian dapat 

menunjukkan adanya karakter budaya yang sepadan. 

Masyarakat Lampung yang terdiri dari 2 sub etnis yaitu 

Lampung Pepadun dan Lampung Saibatin memiliki instrumen 

musik tradisional yang khas sebagai bagian dari kehidupan 

keseniannya . Instrumen musik kulintang yang dimainkan dalam 

suatu orkestra merupakan instrumen musik tradisional Lampung 

Pepadun. 

Instrumennya banyak memiliki kesamaan dengan gamelan 
. ' ··:. 

Jawa dan Bali. lnstrumen musik gambus dan perangkatnya yang 

mendapat pengaruh kesenian Islam merupakan seni musik 

masyarakat Lampung Pesisir. Pemilahan ini tidak secara tegas 

membagi jenis instrumen musik dan dalam perkembangannya 

terjadi penggabungan beragam instrumen musik menjadi ciri khas 

instrumen musik tradisional Lampung. 



C. Ruang Lingkup 

Fokus penditian ini adalah instrumen musik tradisional 

koleksi Museum Negeri Provinsi Lampung"Ruwa Jurai " 

Instrumen akan diteliti berdasarkan jenis yaitu : Aerophone , 

Chardophone, ldeophone, dan Membranophone. Keragaman 

instrumen musik didukung dengan data perkembangan kesenian 

tradisional Lampung, deskripsi identintas instrumen, cara 

penggunaan dan fungsinya, serta masyarakat pendukung kesenian 

tradisional di Daerah Lampung. 

Koleksi instrumen musik tradisional Museum Lampung 

berjumlah . . ..... buah yang dikumpulkan sejak tahun anggaran 

1986/ 1987 s.d tahun anggaran 1994/1995. 

D. Tujuan dan Sasaran 

Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah koleksi 

instrumen musik tradisional yang dimiliki oleh Museum Negeri 

Provinsi Lampung. 

Koleksi akan diteliti dari sudut pandang identifikasi, fungsi dan 

kesejajarannya dengan instrumen musik tradisional yang dimiliki 
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oleh kelompok masyarakat etnis lain, terutama instrumen sejenis 

di Nusantara. 

Penelitian tentang insrrume·n: rriuslk tradisional adalah 

bertujuan untuk : 

1. Mengidentifikasikan bentuk fisik,ukuran, dan desain 

instrumen musik · tradisional; 

2. Mengembangkan perolehan data penelitian sebagai bahan 

informasi bagi pengunjung Museum Negeri Provinsi 

Lampung. 

Sasaran penelitian ini adalah seluruh instrumen musik 

tradisional Koleksi Museum Negeri Provinsi Lampung yang terdiri 

dari 4 jenis instrumen musik yaitu : 

1. Aerophone 

Jenis instrumen musik Aerophone merupakan jenis alat 

musik tiup, bunyi musik dihasilkan dari udara atau nafas 

yang dihembuskan ke dalam tabung alat musik; 
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Char.dt>pht me 

Jcnis instrumcn musik Chardophonc adalah jcnis alat musik 

yang mcmiliki dawai/scnar. hunyi musik dihasilkan dari 

pctikan atau gesekan ·pada dawai; 

3. ldiophone 

Jenis instrumen musik ldiophone adaJah jenis alat musik 

pukul, bunyi musik dihasilkan dari ketukan atau pukulan 

pada badan alat musik. 

Instrumen musik Idiophone umumnya terbagi dua jenis 

berdasarkan bahan pembuatannya yaitu : 

a. Xylophone 

berarti bunyi kayu, instrumen musiknya terbuat dari kayu; 

b. Metalophone 

Instrumen musik tetalophone terbuat dari Jogam dan 

menghasilkan bunyi logam. 

4. Membranophone 

Jenis instrumen musik membranophone adalah alat musik 

yang rnenghasilkan bunyi dari getaran selaput/membrane 
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suara instrumen haik dengan cara hemhusan udara maupun 

melalu pukulan atau ketukan. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian tentang instrumen musik tradisional dengan 

tipe penelitian diskriptif. Penelitian ini diusahakan untuk 

memberikan suatu uraianyang diskriptif mengenai segala sesuatu 

tentang instrumen musik tradisional koleksi Museum Negeri 

Provinsi Lampung . Koleksi dideskripsi dalam bobot kuantitas 

dan kualitas yang menerangkan secara ringkasan padat tentang 

nama koleksi, komponen bahan, bentuk fisik, etnis pemilih 

koleksi, dan fungsi penggunaannya. 

Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, tahap 

pengumpulan data, tahap analisis data, ·dan tahap kesimpulan. 

Persiapan penelitian pada dasamya ·menyangkut pada masalah 

rancangan penelitian yang mempunyai tujuan untuk memberikan 

suatu pertanggungjawaban terhadap semua langkah yang diambil 

dalam rangka .menyelesaikan masalah penelitian>' 



Palla tahap pers1apan dilakukan pengumpulan data pustaka 

terutama yang lllL'mhahas tentang instrumen musik trauisional. 

Selain itu uikumpulkan juga pustaka yang menguraikan melodi . 

ritme dan harmonisasi instrumen modern. 

Pada tahap pengumpulan data dilaksanakan beberapa kegiatan 

pokok yaitu : 

I . Inventarisasi koleksi instrumen musik tradisional 

Inventarisasi meliputi kegiatan penggolongan umum jenis 

instrumen musik tradisional yang terdiri dari 4 jenis yaitu : 

Aerophone, Chardophone, ldiophone, dan Membranophone; 

2. Dokumentasi koleksi instrumen musik tradisional 

Dokumentasi merupakan kegiatan merekam setiap koleksi 

dari segi bahan, teknik pembuatan, deskripsi, identifikasi, 

asal ditemukan, dan fungsi penggunaannya dalam aspek 

kesenian kehidupan masyarakat etnis Lampung. Dokumentasi 

dilengkapi dengan pemotretan foto hi tam putih dan berwama 

untuk setiap koleksi instrumen musik tradisional. 
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Palla tahap analisis data mcnggunakan mctoue analisis 

komparatif yang mcnguraikan scgi persamaan Jan pcrheuaan 

scgala aspck yang menyangkut instrumen musik trauisional ui 

hcrhagai daerah etnis lainnya. 

Untuk aspek melodi analisis organ/keyborat. Hal ini 

dilakukan untuk menemukan dan menentukanstandar notasi melodi 

instrumen musik tradisonal koleksi Museum Negeri Provinsi 

Lampung. 

Untuk Jenis koleksi Chardophone, analisis aspek melodi 

menggunakan sarana sarana instiumen musik tradisional yang 

dimiliki oleh Sanggar Kesenian Taman Budaya Lampung. 

Pada tahap analisis akan diungkapkan tatacara penggunaan 

setiap instrumen untuk melihat adanya kesatuan ritme, jenis irama 

dan harmonisasi apabila instrumen tersebut dimainkan dengan 

instrumen lainnya. 

Hasil analisis data akan memberikan beberapa kesimpulan 

mengenai identifikasi setiap koleksi instrumen musik tradisional 

yangdimiliki Museum Lampung dan temuan informasi yang lebih 

lengkap tentang segala aspek perlengkapan kesenian tradisional 

di Daerah Lampung. 
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IJAB II 

TINJAUAN UMUM SENI MUSIK 

TRADISIONAL LAMPUNG 

A. Sejarah Perkembangan Musik Tradisional Lampung. 

Musik dalam sejarah kehidupan manusia adalah bagian 

yang hidup dan berkembang sejalan dengan perkembangan 

manusia itu sendiri . Sejak dahulu kala dan disemua tempat manusia 

telah mengenal adanya musik dan menjadikan sebagai media untuk 

menuturkan sesuatu dari dajal jiwanya yang tidak mampu 

dibahasakan manusia dengan bahasa konvensional. 

Tumbuh dan berkembangnya suatu musik menurut salah 

seorang pakar musik Curt Sachs melalui proses evolusi. Dalam 

bukunya "Geist un Werden de Musik Instrumente" 1929 ia 

mengatakan musik yang paling tua sekali adalah berbentuk 

tepukan-tepukan pada anggota badan manusia . Untuk 

membedakan warna bunyinya mereka menepukkan tangannya ke 

bagian perut dengan mengembungkan dan mengecilkan perutnya. 

Pcrkembangan selanjutnya manusia mulai menggunakan 
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hahan-hahan kayu dan hamhu sehagai alat musik . 

Dilihat uari segi jenisnya musik itu dapat kita heuakan 

menjadi musik tradisional yaitu musil< yang didasarkan kepada 

proses penciptaannya yang lahir berdasarkan proses situasi sosial 

yang mengandung unsur-unsur warisan kultural yang diwariskan 

uari generasi ke generasi dan berkesinambungan . 

Sebagaimana di Daerah-daerah lain di Indonesia, Daerah 

Lampung juga memiliki beberapa jenis musik Tradisional, baik 

dalam masyarakat Lampung yang beradat Pepadun maupun 

Lampung yang beradat Saibatin. 

Menurut beberapa peneliti musik tradisional Lampuog sudah 

dikenal oleh masyarakat sejak abad ke - 4 dan ke - 5 Masehi 

bahkan jauh sebelumnya. 

Hanya saja musik tradisional ini tidak sepopuler musik -

musik tradisional Jawa dan kurang mendapatkan pembinaan yang 

berarti terutama sejak kedatangan bangsa Belanda dan Jepang di 

Indonesia ditambah lagi dengan situasi ekonomi yang sulit pada 

waktu itu sehingga kesenian ini jarang ditampilkan. 



l.dak g~ografis Lampung yang tcrktak di ujung Sdatan Pulau 

Sumat~ra m~njadikan Lampung Schagai pintu gerhang Sumatera 

Jawa. Tidak mcnghcrankan hila kemudian Lampung didiami 

hanyak macam suku. Masing-masing suku pendatang itu sedikit 

hanyak mcmhawa kescnian dari daerah asal mereka. Faktor 

hetcrogcnitas masyarakat dan didukung oleh prinsip hidup suku 

Lampung "Nemui Nyimah. Nengah Nyapur" (suka menerima 

tamu dan hcrgaul) merupakan salah satu potensi yang mendukung 

pcrkemhangan musik tradisional Lampung . Apabila kita amati 

musik tradisional Lampung banyakmendapat pengaruh dari luar, 

namun tidak mempengaruhi kekhasannya sebagai khasanah yang 

dihanggakan oleh masyarakat Lampung. 

Scperti terlihat pada musik Kulintang. Dahulu musik ini 

terbuat dari bambu yang dinamakan dengan Kulintang Bambu. 

Akan tetapi setelah masuknya gamelan, musik Kulintang yang 

semula terbuat dari bamhu digantidengan beberapa alat musik 

gamelan dari Jawa,namun namanya disebut musik " Kulintang " , 
. . . . . 
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Disamping Kulintang. jenis musik tradisional Lampung 

dikenal pula alat musik gamhus . Didug.a musi ini masuk dan 

herkemhang di Daerah Lampung herasal dari pengaruh Arab 

melalui Banten. Banten pada abad ke 16 merupakan pusat 

·penyebaran Agama Islam . Bersamaan dengan penyebaran Agama 

Islam ke Daerah Lampung Musik Gambuspun diperkenalkan 

untuk kepentingan dakwah . Sejak saat itu musik gambus tumbuh 

dan berkembang sehingga menjadi salah satt.i musik tradisional 

Lampung. 

Asal usul perkembangan musik tradisional Lampung tidak 

berdasarkan fakta yang jelas. Seni musik berkembang sebagai 

suatu faktor lisan yaitu sebagai kebudayaan suatu kolektif yang 

tersebar dandan diwariskan turun temurun secara lisan atau melalui 

suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat. 

Demikian juga halnya dengan perkembangan musik 

tradisional Lampung sejak dahulu yang disebarkan secara lisan 

dari generasi ke generasi berikutnya, tidak terdapat suatu catatan 

dan dokumen yang menguraikan secara jelas tentang musik. 

Hal ini jt)ga terungkap dari beberapa dokumen sastra lisan 
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yan~ uihukukan scpc.:rti Titi Clc.:malli Auat Ngcjuk Ngakuk uan 

Rc.:cako Wawai Ncngc.:k . Kc.:uua kitah yang uisunting oleh Krisna 

R. Scmpurnaujaja juga mc.:nyc.:hutkan hahwa susunan syair naskah 

uisc.:harkan sc.:cara lisan uan kemuuian dicatat/dibubukan oleh tokoh 

aua. Didalam kitah ini juga disinggung beberapa jenis alat . 

musik . J>crkemhangan seni Musik Tradisional Lampung 

dipcrkirakan seiring dcngan folklare dan yang lainnya 

seperti sajak/puisi rakyat dan nyanyian rakyat. Sejumlah sajak/ 

puisi hahkan hingga saat ini telah diberi notasi sebagai sebuah 

lagi dan diiringi dengan tetabuhan musik tradisional. 

Pada masa sekarang keberadaan Musik Tradisional Lampung 

kurang begitu dikenal oleh masyarakat luas . Karena memang 

musik ini hanya dipentaskan pada acara-acara tertentu saja 

terutama acara-acara adat sehingga terkesan musik ini sudah baku 

begitu diminati oleh generasi muda. Kondisi seperti ini merupakan 

faktor kendala perkemhangan yang perlu mendapatkan perhatian 

secara khusus. 

Dari uraian diatas dapat kita sirnpulkan bahwa perkembangan 

musik tradisional Lampung berkembang melalui proses akulturasi 

dan telah bertemu dengan musik tradisional daerah-daerah lain 

terutama Jawa yang diperkaya dengan warna musik Melayu . 
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B. Ragam .Jenis l\lusik Tradisional Lampung. 

Scni Musil\ Trauisiunal Lampun~ sccara gans hcsar 

tcrqiri uari Seni Musik Lampung Pepauun Jan Seni Musik 

Lampung Pesisir/Saibatin. Perhedaan ini terktak pada dominasi 

alat musik yang digunakan oleh masyarakat etnis . Terkadang 

kcduanya dapat dimainkan hersama dalam suatu orkestra. 

Seperti diketahui perkembangan seni mu sik bersamaan 

dengan munculnya sajak, syair, puisi rakyat dan nyanyian rakyat 

yang diiringi alat musik . Ternyata pada masyarakat Lampung 

Pepadun dan Saibatin, sebuah syair rakyat lebih diutamakan 

kemudian menyusul alat musiknya . 

Seni Musik Lampung tidak terlepas dari pengaruh seni musik 

daerah Jain. Seperti diketahui data asal usul munculnya Seni Musik 

Lampung belum lengkap sehingga penafsiran tentang kontak 

hudaya di hidang seni musik helum memadai . 

1. Seni Musik Lampung Pepadun. 

Seni Musik tidak berdiri sendiri tetapi senantiasa terkait 

dengan tata cara kehidupan masyarakatnya . Pada masyarakat 
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I : tllllllltl~ 1\:padun. rviu-.,ik Kulintan~ menJominasi seni musik 

\ :111~ -.,nitt_l.! di~unabn untuk acara seremonial aJat. Walaupun 

JL"I11~ SL.·nt Musil\ Kulint~tng dimainkan Ji heherapa daerah pesisir 

den_l.!an nama yang hcrheda. tctapi musik kulimang hukan yang 

dllminan. 

Menurut keterangan lisan,kulintang/gamelan Lampung pada 

Zaman dahulu dibuat di Semarang dan juga dibuat di daerah 

Tulang Bawang. Menggala sekitar abad ke -17. 

Behcrapa jenis Kulintang yang memiliki nilai sejarah dan adat 

istiadat Lampung adalah : 

1. Kulittang Kacak Tanding Terhanggi Besar; 

2. Kulittang Gemaraw Uatu Berak: 

3. Kul ittang Cakra Gunung Wani: 

4. Kulittang Ngahehi Kihang, Menggala; 

5. Kulittang Sakti Pagar Dcwa, Menggala: 

Jenis Kulittang tcrsehur sangar disayangkan sudah pecah dan 

hilang hcrhuhung perawatannya tidak haik. Pada urnumnya Mus1k 
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Kulintang ten.liri Jari seperangkat instrumcn yaitu : 

a. I . Kulittang 12 huah: 

2. Petuk I huah: 

3. Canang 2 huah: 

4 . Talo Balak 2 buah ; 

5. Talo Lunik 1 buah: 

6 . Rujik Balak 1 pasang; 

7. Rujik Lunik 1 pasang; 

8. Gung (tatawak) 1 buah; 

9. Bende 1 buah; 

10. Gender I buah; 

11. Gendahg 1 buah; 

b. Seperangkat Tabuhan Lunik : 

1. Petuk I buah; 

2. Canang 2 buah; 

3 . Rujik 1 buah; 

4. Gong I buah; 

5. Bende 1 buah; 
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Kulinlang adalah nama alai Musil\ TraJisional Lampung yang 

Jipcrgunabn schagai pcngiring Jalam larian aJal. PaJa awal 

pcrkmhangannya musil\ ini Jihual Jari hahan hamhu . Akan tetapi 

sdarang musil\ Kul intang terse hut sudah mempergunakan 

hehcrapa alai musil\ gamelan sehagai penggantinya . Kulintang 

Jischut schagai musik tradisional hukan saja karena alat-alat 

musiknya yang rnasih sederhana, maupun jenis-jenis lagunya , 

tetapi Kul intangmerupakan warisan nenek moyang yang tidak 

diketahui secara pasti kapan muncul dan mulai diperagakan. 

Musik Kulintang dipakai oleh setiap Suku Lampung. Hanya 

saja sebutan terhadap musik ini bagi setiap daerah berbeda-beda . 

Sepcrti Gamolan di Daerah Liwa , Belalau dan Kota Agung . 

Kakhumung Ji Daerah Lampung Selatan dan Killi.t.tan.g di Daerah 

Lampung Tengah dan Lampung Utara bagian Timur (Sukadana , 

Gunung Sugih . Labuhan Maringgai , Kotahumi dan Menggala) . 

Walaupun namanya bcrhcda-beda , tetapi pada dasarnya sama . 

Persamaan ini terletak pada instrumen musik, lagu dantema lagu 

serta fungsinya. Musik ini sangat erat hubungannya dengan adat 

dan Agama (Islam), umumnya monoton dan non-diatonis. 
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Scni Musik Lampung Pcsisir . 

Scni Musik Lampung Pesisir lebih dikenal dengan nama 

Musik Gambus. Seperti halnya seni musik Lampung Pepadun, 

keduanya merupakan seni musik mendominasi kesenian Lampung 

Saibatin terutama di Daerah Pesisir baik untuk acara seremonial 

dan upacara Ad at. 

Menurut perkiraan, seni musik gambus dibawa oleh 

masyarakat Banten. 

Sekelompok orang ini adalah para seniman musik yang datang 

ke Lampung untuk menyebarkan Agama Islam untuk pertama 

kalinya. Seni Musik Gambur digunakan sebagai media untuk 

memudahkan komunikasi dengan penduduk asli agar kesadaran 

sendiri mau memeluk Agama Islam. 

Seni Musik Gambus dimainkan dalam bentuk orkes (orkestra 

gambus). 

Instrumen pokok yang digunakan diantaranya adalah terbangan, 

Marakas, Banggo, dan instrumen sekunder lainnya . 
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St:ni Musik Gamhus <.limainkan dalam hcmuk orkcs torkcstra 

gamhus,. 

lnstrumt:n pokok yang digunakan diantaranya adalah terhangan, 

Marakas. Banggo. dan instrumen sekunder lainnya . Gamhus 

dimainkan dominan yang mengatur irama dan melodi lagu . Syair 

syair berbahasa Lampung menyatu dengan syair berbahasa Arab 

dinyanyikan dengan irama gambus. Dilihat dari segi hentuk, 

gamhus Lampung kemungkinan merupakan perpaduan instrumen 

Luse dari Persia, Mandola dari Arab, dan instrumen Vahucla 

dari Spanyol. 

Perkembangan sen.i musik tradisional cukup menggembirakan 

terbukti dengan banyaknya sanggar dan kelompok musik 

tradisional yang sudah profesional. Taman Budaya Lampung 

scnantiasa mcngakomodasikan kreasi dan melakukan desain 

cksperimcn instrumcn musik tradisional Lampung. Selain 

kulintang dan orkcs gamhus instrumen terbangan/rebana, serdam 

dan seni vokal terus berkembang. Kreasi perpaduan keseluruhan 

instrumen dan syair telah menjadikan sebagai ciri identitas haru 

musik Lampung. 
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C. f"unJ,tsi Ibn t•enJ,t~tnt&t<llt lnstrumt.•n l\lusik 

Pada awalnya instrumen musik scring digunakan untuk 

ekspresi/ungkapan komunikasi, uupacara ritual adat dan 

keagamaan . Fungsi instrumen mengungkapkan suatu sifat yang 

mengarah pada hubungan sosial antar manusia dan dengan alam 

dan dengan sang pencipta . Pada era bcrikutnya fungsi musik 

dipakai sebagai sarana hiburan, penyaluran hobi , propaganda, 

sajian pertunjukkan, promosi, kampanye, dan penyampaikan 

informasi . Pengungkapan lewat bahasa musik telah melengkapi 

saran hidup manusia . 

Instrumen musik tradisional lahir dari proses penghayatan 

pada proses situasi sosial yang terkait dengan tradisi budaya di 

setiap wilayah.Peran Seniman musiklah yang mampu 

menggambarkan situasi sosial hudaya ma syarakat di 

lingkungannya melalui seni musik . Pada masyarakat Lampung . 

musik tradisionalnya senantiasa menggambarkan simbol 

kchidupan masyarakat Lampung. Pola kehidupan terlihat pada 

upacara-upacara,tarian-tarian, nyanyian, dan syair rakyat 

Lampung. 
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Pc r:tn i n-.t rum~n iJisini ··aJa l:£tl mc-nghid'upLtn !~ uas·ana · dan · 

mcmhcri irama sctiap tahapan upacara gerak hauan penari. dan 

rnengiringi sei1i vokal. Oengan Jemikian. instrum~!1_!'!~~~iK 

trauisional Lampung telah menyatu Jan merupakan hagian penting 

dalam upacara I perayaan adat. keagamaan . tari-tarian,dan seni 

vokal Lampung . 

l . Fungsi Musik pada Upacara Adat 

Instrumen musik senantiasa ditetapkan sebagai salah satu 

perangkat adat yang harus di sediakan untuk kesempurnaan 

upacara adat . 

2 . Fungsi Musik pada Upacara Keagamaan 

Dalam upacara keagamaan fungsi musik digunakan untuk 

mengiringi syair herhahasa Arah . Instrumen musik yang 

digunakan umumnya rebana dan gambus . Syair yang sering 

dilantunkan adalah Barzanji . Syairnya menggamharkan sentralnya 

1\elahiranNahi Muhammad hagi umat manusia (cerita tentang 

kelahiran nahi) . syair ini sering dibacakanketiga memperingati 
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hari hl:sar Islam . lrama y;mg Ji~unakan mirip irama pauang pasir. 

· Tradisi herzanji mcmhcri hohot moralitas kcagamaan dan 

menanamkan solidaritas sosial serta pendidikan . Dengan 

instrumen musik , barzanji berfungsi mcmhimhing dengan 

menanamkan rasa keagamaan secara romantis dan simpatik 

sehingga pcsan religius mampu membentuk pandangan hidup 

masyarakat yang islami. 

3. Fungsi Musik pada Tari - Tarian. 

Berbagai jenis tari senantiasa menggunakan instrumen 

musik untuk memberikan irama pada tarian dan membangun 

suasana yang disesuaikan dengan simbol kehidupan manusia pada 

tarian yang dipentaskan . Khusus untuk tarian adat seperti cangget , 

ngigel pepadun dan sebagainya . 

Instumen musik mcnjadi kelengkapan yang harus disediakan 

untuk kesempurnaan tarian adat. Setiap ketLikan instrumen 

menentukan irama gerak tari seperti musik untuk pemhuka tari, 

cepal lambatnya gerak tari. interval gerak, dan irama musik 

menurun menuju akhir sehuah tarian . 
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-l l·un!..''-i Mu-..il\ paJa Scni Yobl 

lkhcrapa nyanyian ral\yat. ada yang Jiiringi Jcngan alat 

musil\ dan ada yang mcngutamakan alunan vokallirik tanpa iringan 

musil\ . Pada seni vokal rakyat. muJik tidak menjadi hag ian penting 

paJa schuah syair. Dengan tidak ada musik, syair dapat 

mcnyampaikan .resan yang diinginkan . Dengan kata lain, syair 

rakyat lehih dominan dari pada iringan musik. Hal ini dapat 

ditcmukan pada nyanyian rakyat seperti : 

a . Nyanyian Kelonan 

Nyanyian ini memiliki lagu dan irama musik halus tenang 

Jengan syair kasih sayang yang menimbulkan rasa kantuk bagi 

anak yang mendengarkannya. Instrumen musik yang dipakai 

adalah instrumen tunggal seperti serdam/suling, biola. kulintang 

hamhu. dan sehagainya. 

h. Nyanyian Kerja 

Nyanyian ini mempunyai irama musik dan syair yang 

menggugah scmangat yang daapt mcnimbulkan rasa gairah untuk 

hckefJa 
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lnstrlllllt:lllllllSik yang digunakan dapat ht:rup;t instrutllt:ll tun~~al 

dan 1>rkestra . Iramanya dllminan dengan ketukan atau pukulan 

alat musik yang tegas keras. alat musiknya sept:rti canang. taiP. 

tamhur. 1-ehana dan st:hagainya. 

c. Nyanyian Liris 

Nyanyian ini liriknya mengungkapkan perasaan prihadi 

scseorang seperti perasaan sedih, putus asa, jatuh cinta, kegagalan 

hidup dan sebagainya . 

Instrumcn musik dimainkan oleh orang yang mengalami peristiwa 

itu dengan instrumen tunggal. Iramanya tidak teratur dan 

dimainkan sesuai dengan suana hati orang tersebut. Musik dengan 

lirik yang menyentuh dimainkan dalam kesendiriannya . Intrumen 

musik yang dipakai misalnya suling . gitar. biola. kulintang hamhu 

dan sehagainya. 

Masih banyak lagi jenis nyanyian rakyat lainnya yang 

didominasi seni vokal. ·Fungsi musik pada upacara adat. 

keagamaan. Jan tari - tarian memiliki simhol irama keluhuran 

hudaya/adat etnis, bersifat nasehat. memelihara sejarah etnis. dan 
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et i ";1 "e;t~amaan . Pad a -..en i \ 'okal. mus ik khi h herfungs i reheat i I 

yaitu menghihur diri. mekpas kchnsanan hidup . pcmhan~kit 

scman~al dan mun~"in scha~ai protcsmcngcnai kctiJakaJilan 
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HAHIII 

INSTRUMEN MUSIK TRADISIONAL 

KOLEKSI MUSEUM LAMPUNG 

A. Jenis Aerophone 

Instrumen musik Aerophone Koleksi Museum Lampung 

yang khas adalah seruling/serdam dan terompet.Kedua alat musik 

ini Japat disatukan secara tunggal dan orkestra . Sebagai instrumen 

tunggal. ia lebih berfungsi sebagai pengiring seni Vokal. Dalam 

orkestrasi. kedua alar musik ini merupakan bagian dari 

in :--. trumcntasi untuk upacara adat. keagamaan dan tari - tarian. 

I . Scruling/Serdam 

Seruling / Scrdam adalah seJenJs alat musik tiup 

menyerupai seruling. Musik ini berfungsi untuk mewujudkan 

perasaan rindu dendam atau cinta kasih dan juga perasaan sedih 

dikalangan bujang gadis . Alat musik ini tidak boleh dibunyikan 

pada tempat dan waktu semharangan terutama pada waktu ada 

musihah atau kcmatian . 
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i\l;tl musik ini kadan!! dipergunitkan secara prihadi sehagai alat 

lllllltk mengungkapkan perasaan dalam henluk hunyi-hunyian/ 

melanlunkan lagi-lagi. kadang juga dipergunakan dalam suatu 

kclompok Iimsik (misalnya : musik Gamhus. Mdayu. Rehana/ 

Qosidah. Hadrah dan lain-lain) . Asal-usul suling secara pasti tidak 

diketahui. namun ada sebuah indikasi hahwa sehagian masyarakat 

Lampung ada yang menyehutkan, bamhu untuk membuat suling 

disehut Bambu Cina. dari sini dapat dijadikan acuan, 

kemungkingan alat musik ini ada di Daerah Lampung dibawa 

oleh para pedagang Cina yang memang sudah mengadakan 

huhungan dagang dengan masyarakat Lampung sejak awal abad 

Maselli. 

Serdam tcrhuat dari hamhu yang panjangnya lehih kurang 

50 em. 

Konstruksinya sepcni Scruling dcngan jumlah luhang nada 

5 yaitu : 

I . Luhang untuk meniup: 

2 Luhang nada (3 luhang luhang): 

3 . Luhang interval (ksoknya dihawah): 
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Tcknik pcmhuatannya harus mcmcnuhi hchcrapa persyaratan 

yaitu : 

l . Rumpun bambu harus tumbuh dekat air yang mengalir, 

sehingga beberapa pucuk bambu tersebut ada yang menyenruh 

air; 

2. Ambil tujuh batang bambu yang pucuknya menyentuh air 

dan setiap batang diambil satu ruas yang terbaik; 

3 . Ketujuh ruas pilihan tadi dihanyutkan hersama-sama di 

tcngah-tengah arus air dan yang paling dahulu hanyut itulah 

yang diambil; 

4 . Pcmhuatan luhang harus dilakukan pada malam Jum'at dan 

harus menunggu elang herhuny i: 

5 . Sesudah seksai Jiluhangi. serdam itu diletakkan di atas 

makam bujang gadis selama tujuh hari tujuh malam. 
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2. ·rcrnmpct 

SERDAM BAMBU 

No . lnv. 1591 

39, 5 x 2 em (d) 

Talang. Padang.. Lampung Selatan 

Terompct adalah alat musik tiup terbuat dari kayu dan 

kunin!!an . 

Tcnliri Jari corong (dari kuningan) hagian tangkainya kayu hulat 

hag.ian Jalamnya hcrluhang (scpcrti suling.) Jan hagian ujungnya 
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untuk meniup (tempat mulut) tcrhuat dari tempurung kelapa . 

Cara penggunaannya : mulut ditempclkan pada tcmpurung, jari­

jari dimainkan pada permukaan terompet yang ada luhangnya 

sesuai dengan nada yang dikehendaki . Alat . musik ini pada 

umumnya dipergunakan oleh masyarakat Lampung bersama 

dengan gendang dan gong/gender untuk mengiringi tarian pencak 

silat. Alat ini diperkirakan berasal dari Jawa. 

TEROMP~T 

No. lnv. 2294 

46.5 x 17,5 em (d) 



8. Jcnis Chardophone 

Instrumcn musik Chan.lophone yang herdawai hcrupa 

gamhus. Gamhus yang dimainkan tunggal diiringi syair rakyat 

Lampung yang mengungkapkan nasehat dan keagamaan . Gamhus 

adalah salah satu alat musik petik, bentuknya seperdi mandolin, 

senarnya herjumlah tujuh huah . 

Alat musik ini merupakan salah satu bagian dari unit musik 

gambus.Gamhus terbuat dari kayu dan kulit binatang (kambing). 

Cara memhuatnya sepotong kayu (sesuai ukuran yang 

dikehendaki) dibentuk sedemikian rupa, pada bagian tertentu 

dibuat rongga. dan kemudian ditutup dengan kulit hinatang 

(kamhing), pada bagian atas dibuat lubang untuk tempat mengait/ 

menyetel scnar. hcgitu juga dengan hag ian permukaan kulit diheri 

potongan kayu. 

Asal-usul alat musik gamhus dipcrkirakan daerah Daerah 

Assyira , yang kemudian herkembang ke Wilayah Asia Tenggara . 

Alat musik ini masuk DaerahLampung diperkirakan dihawa oleh 

orang-orang dari Dacrah Hanten yang menyeharkan Agama 

Islam di Daerah Lamptmg. 



Scdangkan hemuk gamhus yang s~:karang hanyak kita jumpai 

dimungkinkan sudah merupakan pcrpaduan (akulturasi) ~ dari 

Persia. Mandola dari Arab serta Vchuela dari Spanyol. 

GAM BUS 

No. lnv . 1725 

80 x 17 x 10 em 

Desa Gunum! Sugih. Kc<.:. Kcdondong Lampung Selatan 
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C. .Ienis ldiophone 

Instrumcn musik Iuiophone yang terhuat uari nahan kayu/ 

hamhu (Xyophonc) aualah gamhang/kulintang hamhu. 

Gamhang/Kulintang Bamhu alat musik pukul terbuat dari hambu. 

hcrhentuk persegi panjang . hcrjumlah enam buah dengan ukuran 

uari kecil membesar. uisusun ualam suatu wadah kayu.Cara 

menggunakannya uipukul uengan stik kayu (tak ada ketentuan 

yang pasti) 

Alat musik ini hiasanya dipergunakan secara pribaui sebagai 

alat untuk mengungkapkan perasaan dalam bentuk bunyi-bunyian 

dcngan lagu-lagu . Kehcrauaan alat musik ini di Daerah Lampung 

dipcrkirakan pengaruh uari Luar. Dewasa ini jenis alat musik ini 

sudah jarang kit a jumpai. 
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GAMBANG I KULINT ANG BAMBU 
No. Inv. 2815 

64 x 43 x 16 em (d) 
Desa Pekon Balak, Kec . Belalau Lampung Barat 
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lnstrumt:n musik yang tt:rhuat uari hahan logam (metalophonc) 

herupa : 

I . Ghujih 

Ghujih adalah alat musik pukul terbuat dari perunggu 

(kuningan, tembaga dan besi). Bentuknya bulat, bagian tengah 

luar ada yang menonjol ke luar ditengahnya terdapat lubang tempat 

mengaitkan tali untuk pegangan. Ghujih terdiri dari dua buah. 

Cara menggunakannya dengan cara memukulkan yang satu dengan 

yang lain . 

Ghujih merupakan salah satu hagian dari unit musik 

kulintang. 

Dalam fungsi instrumen Ghujih herfungsi sehagai pemangku irama 

yang menguatkan irama musik kulintang . Adapun asal-usul jenis 

alat musik ini secara pasti helum diketahui diperkirakan berasal 

uari Jawa (Kecrek/Keprak) 
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GHUJIH 
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2. Gung/Talo Balak 

Gung/Talo Balak adalah alat musik pukul yang terhuat 

dari logam campuran (kuningan, temhaga dan besi) . Gung 

merupakan salah satu bagian dari unit musik Kulintang/Kelintang. 

Gung yang terdapat di Daerah Lampung tak ada bedanya dengan 

gong di daerah lain di Indonesia, Kemungkinan yang berbeda 

adalah ukurannya . Cara penggunaannya , gung digantung pada 

tiang gantungan terbuat dari kayu biasanya diberi hiasan ukir­

ukiran . posisi bagianyang dipukul salingberhadapan (dua buah) 

yang satu lebih besar dari yang lain. Fungsi gung dalam musik 

kulintang adalah sebagai finalis. Asal-usul gung secara pasti belum 

diketahui, diperkirakan berasal dari jawa. 
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3. Bcnuc 

Bende adalah alat musik pukul terbuat dari logam 

campuran (kuningan, tembaga dan besi). Bentuknya seperti gung 

hanya ukurannya lebih kecil. Bende digantung pada kayu (Lpg : 

Atcak) seperti gung dan merupakan salah satu bagian dari unit 

musik kulintang. Dalam fungsi instrumen, bende adalah pemangku 

irama . Keberadaan alat musik ini di Daerah Lampung secara 

pasti tidak diketahui, sebagai perangkat musik kulintang yang 

lain, kemungkinanjuga didatangkan dari daerah lain (dari Jawa). 
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4 . Pctuk I Canang 

Petuk/Canang adalah alat musik pukul yang tcrhuat dari 

logam campuran (kuningan, temhaga dan besi) . Bentuknya seperti 

kulintang.Petuk/Canang tcrdiri dari 3 buah disusun dalam wadah 

kayu (biasanya dihias dengan ukiran). Petuk/Canang merupakan 

salah satu bagian dari unit musik kulintang. Dalam fungsi 

instrumen petuk/canang adalah sebagai pemangku irama . 

Keberadaan alat musik ini di Daerah Lampung secara pasti tidak 

diketahui. Kemungkinan juga didatangkan dari daerah luar 

Lampung (dari Jawa). 
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INSTRUMEN KUl.ITTANG LAMPUNG 

Kulittang 12 buah 

Bende Gender 
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JNSTRUMEN KULITTANG LAMPUNG 

I . Gung 

J Talo Balak 

3. Talo Lunik 

4. Petuk I Canang 

5. Gendang 

6. Ghujih/Rujih 

6 
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D. Jenis Membranophone 

Instrumen musik Membranophone yang menghasilkan 

bunyi musik dari selaput yang bergetar adalah : 

1. Terbang 

Terbang adalah alat musik tabuh yang terbuat dari kayu 

bulat, bagian bawah mengecil pada bagian dalam berlubang, 

permukaan yang Iebar ditutup dengan kulit binatang yang dijalin 

dengan rotan, bagian luar terdapat pasak-pasak kayu yang 

berfungsi untuk mengencangkan kulit terbang. Terbang 

merupakan bagian musik gambus biasanya terdiri dari 2 buah 

yang satu Jebih besar dari yang Jain. Keberadaan musik ini 

di Daerah Lampung berhubungan erat dengan pengaruh 

kebudayaan Islam, ada kemungkinan juga pengaruh dari India 
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TERBANG I REBANA I GENDER 
No. Inv. 1588 

13,5 x 3,5 x 30 em (d) 
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2. Gcnwmg/Gender 

Gendang/Gender adaJah sejenis alat musik pukuJ, terhuar 

dari bahan bulat (yang mempunyai bentuk dari besar mengecil), 

dilubangi bagian tengahnya kemudian kedua sisi yang berlubang 

ditutup dengan kulit binatang (kambing, menjangan atau sapi) 

dikait dengan rotan. 

Pada bag ian permukaan kayu juga berfungsi mengencangkan 

kulit untuk menyetel suara. Cara memainkan gendang dipukul 

dengan tangan, dengan posisi permukaan yang kecil disebelah 

kanan dan yang Iebar disebelah kiri. Cara menggunakannya : 

Gendang adalah alat rtmsik yang dimainkan bersama-sama dengan 

kulintang atau dengan dua buah gong untuk mengiringi pencak 

silat. Dalam Instrumen musik kulintang/kelittang gendang 

berfungsi sebagai pamurba/pemimpin ira rna. 

Gendang diperkirakan berasal dari daerah lain (diperkirakan dari 

jawa) 

Alat - alat musik tradisional Lampung telah menjadi salah 

satu ciri identitas etnis Lampung. Penetapan alat musik tradisional 

dimulai dari keputusan musyawarah bersama antara, masyarakat 
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Lampung . h.:tua adat. dan para hudayawan Lampung . lnstrumen 

musik tradisional Lampung harus herkembang dan dilestarikan 

schagai sirnhol kehesanin et.nis Lampung yang kaya akan k~easi · 

seni musik dan kehidupan kesenian inasyarakat Lampung 

GENOANG 

No . lnv . 2294 

50 x 23,5 - 18 em (d) 
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BAH 1\' 

PENUTUP 

Koleksi Museum merupakan kumpulan benda-benda warisan 

hudaya hukti material manusia, alam dan lingkungannya yang 

bernilai sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan . Koleksi 

instrumen musik tradisional sebagai bagian dari keseluruhan 

Koleksi Museum Lampung merupakan henda budaya sebagai bukti 

eksistensi kehidupan kesenian terutama seni musik di Daerah 

Lampung. 

Penelitian tentang instrumen musik tradisional koleksi 

Museum Lampung diharapkan dapat memberikan tambahan dan 

pengembangan informasi bagi masyarakat pengunjung Museum 

Lampung . Data yang diperoleh akan dikemas ke dalam hentuk 

huku terhitan tentang koleksi instrumen musik tradisional yang 

lehih memadai . 

Demikian penelitian ini dihuat semoga dapat memberikan 

hasil yang haik dan hermanfaat hagi pengemhangan informasi 

tentang seluruh aspek seri musik tradisional Lampung 
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